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ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru di SMKN 1 Turen melalui pelatihan praktikum 
aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes). Siskeudes, yang dikembangkan oleh BPKP, merupakan alat yang 
penting bagi pengelolaan keuangan desa. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 
tentang penggunaan aplikasi Siskeudes mulai dari perencanaan sampai tahap pelaporan keuangan desa. 
Sebanyak 30 siswa mengikuti pelatihan yang dilaksanakan di laboratorium komputer SMKN 1 Turen secara 
langsung. Menggunakan metode pelatihan yang meliputi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Tahap persiapan dilakukan dengan observasi dan perencanaan yang matang, diikuti oleh sesi pelatihan yang 
meliputi penginstalan aplikasi, penginputan data, penganggaran, penatausahaan, dan pembuatan laporan 
keuangan desa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi yang signifikan pada aspek 
pengoperasian aplikasi Siskeudes dengan rata-rata peningkatan mencapai 77%, meskipun terdapat tantangan 
pada beberapa tahapan akhir seperti penyusunan laporan keuangan. Pelatihan ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru serta siswa akuntansi di SMK dari sebelum diadakan 
pelatihan. Kedepannya, melalui modul yang telah dibagikan, guru perlu mengadakan pelatihan lanjutan dan 
praktik mandiri untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam dan kesiapan guru dalam mengajarkan 
materi ini kepada siswanya, serta dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam mendukung pengelolaan 
keuangan desa yang lebih efisien dan akuntabel. 

Kata kunci: Praktikum Akuntansi, Akuntansi Keuangan Lembaga, Pelatihan Siskeudes 
 

ABSTRACT 
This service aims to improve the competence of teachers at SMKN 1 Turen through practical training on the 
Village Financial System (Siskeudes) application. Siskeudes, developed by BPKP, is an important tool for 
village financial management. The training was designed to provide an in-depth understanding of using the 
Siskeudes application from the planning to reporting stages of village finances. A total of 30 students 
participated in the training, which was held in the computer laboratory of SMKN 1 Turen. A training method 
includes three stages: preparation, implementation, and evaluation. The preparation stage was carried out 
with careful observation and planning, followed by training sessions covering application installation, data 
entry, budgeting, administration, and preparation of village financial reports. The evaluation results showed 
a significant increase in competence in operating the Siskeudes application with an average improvement of 
77%. However, there were challenges in some of the final stages such as preparing financial reports. This 
training proved to be effective in improving the understanding and skills of teachers and accounting students 
in SMK from before the training was held. In the future, through the modules that have been distributed, 
teachers need to conduct further training and independent practice to ensure a deeper understanding and 
readiness of teachers to teach this material to their students and can provide long-term benefits in supporting 
more efficient and accountable village financial management. 

Keywords: Accounting Practicum, Institutional Financial Accounting, Siskeudes Training 

 

PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan program pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan pelatihan penggunaan 
aplikasi Siskeudes berawal dari diputuskannya Undang-Undang No.6 Tahun 2014 tentang Desa. 
Undang-undang ini memberikan kewenangan kepada pemerintah desa untuk mengelola pendapatan 
mereka dan mengalokasikan dana guna kesejahteraan masyarakat desa. Dalam hal ini, dana yang 
dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) bertujuan untuk 
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mendukung pemerataan pembangunan desa secara menyeluruh (Martini et al., 2019). Pemerintah 
desa diberikan tanggung jawab untuk menggunakan anggaran ini dalam berbagai kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, seperti pembinaan, pemberdayaan, 
dan penyelenggaraan administrasi desa melalui mekanisme musyawarah dengan masyarakat 
setempat (Astuti et al., 2020; Widuri et al., 2021; Warsaleh et al., 2023). Sebagai bagian dari 
pelaksanaan tersebut, diperlukan adanya sistem pengelolaan keuangan desa yang terstruktur dengan 
baik, dapat terintegrasi dengan data pusat, dan dioperasikan oleh tenaga profesional yang memiliki 
kompetensi yang sesuai. 

Sebagai bagian dari upaya ini, pemerintah mengembangkan aplikasi pencatatan dan pelaporan 
keuangan desa yang dibuat untuk meningkatkan akuntanbilitas dan transparansi dalam penggunaan 
dana desa. Aplikasi yang dikembangkan oleh BPKP (Badang Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan) ini diberi nama Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dengan harapan dapat 
membantu pengelolaan keuangan desa secara efisien (Gusasi & Lantowa, 2021; Talitha & Aswar, 
2021). Sejak diterapkan pada tahun 2015, Siskeudes telah digunakan oleh desa-desa di Indonesia 
untuk mengelola dan melaporkan anggaran mereka secara sistematis kepada pemerintah daerah 
(Amelia et al., 2021; Mardaw et al., 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
aplikasi ini telah digunakan secara luas, masih banyak tenaga kerja pada tingkat desa atau 
pemerintahan desa yang belum memiliki keterampilan memadai untuk mengoperasikan maupun 
menjalankan Aplikasi Siskeudes secara efektif (Hariwibowo & Setiawan, 2020; Yustrianthe et al., 
2022). 

Sebagai respons terhadap tantangan ini, pemerintah melalui Kementerian Keuangan mendorong 
pendidikan tinggi untuk mempersiapkan lulusan yang menguasai akuntansi pemerintahan. Pada 
tahun 2017, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mewajibkan untuk 
memasukkan materi mengenai akuntansi keuangan desa dalam kurikulum pendidikan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), khususnya untuk jurusan Akuntansi(Fauzan et al., 2023; Anggraini et 
al., 2023). Sehingga dengan berlakunya kebijakan tersebut, para guru diharapkan dapat menguasai 
kompetensi yang berkaitan dengan sistem keuangan desa. Namun, kenyataannya, masih ada 
sejumlah guru yang belum sepenuhnya menguasai materi akuntansi, baik dari sisi teori maupun 
praktik (Taufik & Julianti, 2022). 

Beberapa Penelitian terkait penguasaan aplikasi Siskeudes di kalangan guru SMK di Kota Malang 
menunjukkan masih rendahnya keterampilan mereka dalam mengoperasikan sistem keuangan desa 
berbasis teknologi ini. Berdasarkan studi oleh Nofita & Hariyanto (2022), mayoritas guru akuntansi 
di SMK di Malang, termasuk di SMKN 1 Turen, mengaku kesulitan mengimplementasikan aplikasi 
Siskeudes dalam pembelajaran. Hanya sekitar 35% guru yang sudah mengikuti pelatihan terkait 
aplikasi ini, sementara sisanya belum memiliki pemahaman yang cukup untuk menggunakannya 
secara efektif. Wardoyo et al., (2021) juga menekankan rendahnya literasi digital di kalangan guru-
guru akuntansi di SMK Malang, yang berdampak pada ketidakmampuan mereka dalam 
memanfaatkan aplikasi akuntansi berbasis komputer seperti Siskeudes. Hal ini menunjukkan 
pentingnya pelatihan berbasis praktik untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengajarkan 
pengelolaan keuangan desa dengan teknologi. 

SMKN 1 Turen dipilih sebagai lokasi pengabdian ini karena sekolah ini memiliki jurusan akuntansi 
yang cukup besar dan memiliki potensi untuk mengembangkan kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja, khususnya dalam pengelolaan keuangan desa. Namun, berdasarkan 
wawancara dan survei awal, banyak guru akuntansi di SMKN 1 Turen yang masih belum menguasai 
aplikasi Siskeudes dengan baik. Penelitian oleh Jati et al. (2023), menyebutkan bahwa sekitar 58% 
guru di sekolah yang mengajar komputer akuntansi belum familiar dengan cara penggunaan aplikasi 
Siskeudes meskipun sudah ada instruksi dari kurikulum. Sedangkan 42% lainnya belum pernah 
mengikuti pelatihan penggunaan Siskeudes. Oleh karena itu, pelatihan intensif sangat diperlukan 
agar para guru dapat menguasai aplikasi Siskeudes, yang akan berdampak pada peningkatan kualitas 
pengajaran di bidang akuntansi pemerintahan desa dan mempersiapkan siswa agar lebih siap bekerja 
di sektor pemerintahan desa yang semakin digital. 

Pengabdian ini dirancang dan dilaksanakan untuk program pengabdian masyarakat yang berfokus 
pada pelatihan penggunaan Siskeudes kepada para guru SMK Akuntansi di Kota Malang, salah 
satunya adalah SMKN 1 Turen. Adapun tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru dalam pengelolaan keuangan desa melalui 
aplikasi Siskeudes. Selain itu, pelatihan ini dimaksudkan untuk memberi informasi terbaru mengenai 
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perkembangan aplikasi Siskeudes yang sesuai dengan perubahan-perubahan dalam regulasi Undang-
Undang Desa. Dengan pelatihan ini, diharapkan guru-guru akuntansi dapat menguasai konsep 
akuntansi pemerintahan desa dan mempraktikkannya dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
membantu siswa untuk lebih memahami materi ini, serta mempersiapkan mereka menjadi lulusan 
yang kompeten yang siap mengoperasikan Siskeudes di tingkat desa. 

 

BAHAN DAN METODE 

Metode yang diterapkan dalam pengabdian ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahap dilaksanakan dengan tujuan untuk memastikan kegiatan 
pengabdian berjalan efektif dan dapat meningkatkan kompetensi guru akuntansi dalam 
pengoperasian aplikasi Siskeudes. Penjelasan lebih rinci terkait setiap tahap dalam metode 
pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dengan kegiatan observasi dan perencanaan. Pada fase ini, tim 
pengabdian melakukan wawancara dengan salah satu guru akuntansi di SMKN 1 Turen untuk 
menggali informasi mengenai tingkat kompetensi guru dalam mengoperasikan aplikasi 
Siskeudes. Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas guru hanya menguasai teori dasar 
akuntansi dan belum terampil dalam menggunakan aplikasi Siskeudes. Berdasarkan temuan ini, 
perencanaan kegiatan dilakukan dengan berdiskusi bersama tim untuk menyusun agenda 
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan. Pemateri yang terpilih untuk pelatihan ini berasal dari 
asesor Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Teknik Akuntansi, yang memiliki pengalaman dan 
kompetensi dalam mengajarkan aplikasi Siskeudes secara praktis. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pengabdian dilaksanakan langsung di SMKN 1 Turen. Kegiatan 
ini meliputi beberapa agenda penting, antara lain pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat 
pemahaman awal peserta, pemaparan materi tentang praktikum akuntansi lembaga, sesi tanya 
jawab untuk mendalami topik, pelaksanaan post-test untuk menilai peningkatan kompetensi 
peserta setelah pelatihan, serta sesi dokumentasi sebagai bukti kegiatan. Untuk menilai 
keberhasilan pelatihan, perbandingan hasil antara pre-test dan post-test dianalisis untuk 
mengetahui sejauh mana kompetensi peserta meningkat. Pelatihan dianggap efektif jika terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam kompetensi peserta setelah pendampingan praktis selama 
kegiatan berlangsung. 

3. Tahap Evaluasi 

Setelah pelaksanaan pelatihan, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan 
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis 
feedback dari peserta serta hasil dari pre-test dan post-test. Hasil evaluasi ini digunakan untuk 
merumuskan perbaikan dan peningkatan bagi kegiatan pengabdian di masa mendatang. 
Diharapkan, dengan evaluasi yang baik, kegiatan serupa yang akan dilakukan di masa depan dapat 
berjalan lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih besar 

Untuk memudahkan pemahaman tentang metode pengabdian yang digunakan dalam pengabdian ini, 
Tabel 2 berikut menyajikan tahapan kegiatan secara keseluruhan: 

Tabel 1. Metode Pengabdian 
Tahap Kegiatan Utama Tujuan 

Persiapan - Observasi dan wawancara dengan guru 
akuntansi di SMKN 1 Turen, 

- Perencanaan kegiatan, 
- Pemilihan materi 

Memahami kompetensi awal guru dan 
merencanakan kegiatan pelatihan sesuai 
kebutuhan 

Pelaksanaan - Pre-test, pemaparan materi, praktikum, 
umpan balik, Post-test, Dokumentasi 
kegiatan 

Menilai pemahaman guru sebelum dan 
sesudah pelatihan serta meningkatkan 
keterampilan dalam menggunakan 
Siskeudes 

Evaluasi - Analisis hasil pre-test dan post-test 
- Feedback peserta 
- Diskusi perbaikan kegiatan 

Mengukur efektivitas pelatihan dan 
mengidentifikasi aspek yang perlu 
diperbaiki untuk kegiatan selanjutnya 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 30 siswa dari jurusan Akuntansi di SMKN 1 Turen mengikuti pelatihan praktikum 
akuntansi dengan materi akuntansi lembaga atau akuntansi untuk instansi pemerintahan 
menggunakan aplikasi Siskeudes. Kegiatan ini dilakukan secara langsung di laboratorium komputer 
akuntansi. Para peserta menunjukkan antusiasme yang besar, karena ini merupakan pelatihan 
pertama mereka mengenai akuntansi lembaga, yang dipandu oleh pemateri yang memiliki keahlian 
di bidangnya.  

Sebelum penyampaian materi angket pre-test dibagikan untuk mendata seberapa jauh pemahaman 
siswa terhadap pengoperasian Siskeudes. Kemudian, materi disampaikan melalui sesi praktik 
langsung menggunakan modul pelatihan Siskeudes, yang disesuaikan dengan kebutuhan praktis di 
lapangan dan relevansi bagi para siswa. Pelatihan ini dimulai dengan proses instalasi dari aplikasi 
Siskeudes menggunakan kode QR yang telah disediakan. Selanjutnya, peserta diajak untuk 
mempelajari secara rinci langkah-langkah penggunaan aplikasi, mulai dari penginputan data dasar, 
visi dan misi desa, hingga perencanaan jangka menengah desa (RPJM). Setelah itu, peserta 
melanjutkan ke tahap penganggaran, penatausahaan, serta penyusunan laporan keuangan desa yang 
terintegrasi dalam aplikasi tersebut. 

 

Gambar 1. Tampilan Antarmuka Siskeudes 

Dalam modul perencanaan, peserta akan melakukan penginputan data dasar, seperti Data Umum, 
RPJM Desa, serta Visi dan Misi. Setelah proses input data tersebut selesai, peserta melanjutkan ke 
modul penganggaran. Pada modul ini, mereka akan memasukkan anggaran untuk tahun berjalan pada 
berbagai sub-bidang dan bidang kegiatan yang telah direncanakan. Selain itu, penginputan juga 
mencakup pendapatan, belanja, serta penerimaan dan pengeluaran pembiayaan. Setelah semua data 
terinput, tahap berikutnya adalah memposting data ke dalam sistem. Kemudian, pada modul 
penatausahaan, peserta akan melakukan proses pencatatan keuangan, termasuk penginputan 
pemerimaan dari kas, bank, penyetoran, sumbangan swadaya non-kas, SPP kegiatan, SPP definitif, 
pencairan SPP, SPP pembiayaan, SPP panjar, pengembalian sisa panjar, dan terakhir penyetoran 
pajak. Pada bagian terakhir, pada modul pelaporan menyuguhkan secara otomatis semua aktivitas 
yang telah dilakukan sebelumnya akan tercetak dalam bentuk laporan keuangan yang lengkap. 
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Gambar 2. Modul Pelatihan Aplikasi Siskeudes 

Setelah seluruh tahapan pelatihan selesai, seluruh peserta pelatihan diberikan modul cetak yang berisi 
materi pelatihan penggunaan Siskeudes. Modul cetak yang dibagikan kepada peserta berfungsi tidak 
hanya sebagai alat untuk memfasilitasi praktik mandiri, tetapi juga sebagai referensi yang dapat 
digunakan peserta di masa depan untuk memperdalam pemahaman mereka tentang aplikasi 
Siskeudes. Selama kegiatan berlangsung, para praktisi memberikan bimbingan kepada peserta 
pelatihan dan mendampingi mereka langsung dalam setiap sesi praktikum. Selain itu, pemateri secara 
berkala memberi kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan dan mendatangi mereka 
yang menghadapi kesulitan dalam memahami materi. 

Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan Aplikasi Siskeudes di SMKN 1 Turen 

Seluruh proses pengajaran dilakukan secara praktis, dengan pemateri yang aktif membimbing peserta 
dan memberikan kesempatan untuk bertanya selama kegiatan berlangsung. Pada akhir pelatihan, 
kami memberikan post-test untuk menilai peningkatan kompetensi peserta setelah mengikuti 
pelatihan. Tabel 2 menyajikan hasil nilai pre-test dan post-test yang telah dilaksanakan. 

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan, dari rata-rata tingkat pemahaman 
terhadap aplikasi Siskeudes hanya 8% meningkat drastis sebesar 77% dibandingkan pre-test. Tabel 
2 juga menunjukkan peningkatan yang signifikan pada setiap aspek pengoperasian aplikasi 
Siskeudes. Khususnya, kemampuan dalam menginput data anggaran, pendapatan, dan belanja 
menunjukkan hasil 100%, yang mengindikasikan bahwa peserta pelatihan telah memahami langkah-
langkah praktis dengan baik. 
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Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Pelatihan Siskeudes di SMK 1 Turen 
No Pernyataan Pre-test Post-test 
1 Pengalaman dalam mengoperasikan Siskeudes 10% 70% 
2 Kemampuan menginput data umum desa 10% 100% 
3 Kemampuan melakukan input sub bidang, bidang, dan kegiatan 10% 100% 
4 Kemampuan melakukan input data anggaran pendapatan dan belanja 10% 100% 
5 Kemampuan melakukan input data penerimaan dan pengeluaran dari pembiayaan 10% 94, 7% 
6 Kemampuan melakukan posting data anggaran desa 10% 94, 7% 
7 Kemampuan melakukan input data penerimaan dan penyetoran 10% 90% 
8 Kemampuan melakukan input data SPP 10% 85% 
9 Kemampuan membuat laporan penatausahaan 0% 63, 2% 

10 Kemampuan membuat laporan pembukaan 0% 52, 6% 
 

Meskipun terdapat peningkatan signifikan di hampir semua aspek, terdapat beberapa area yang masih 
menunjukkan hasil yang lebih rendah, seperti kemampuan dalam menyusun laporan keuangan dan 
pengalaman dalam pengoperasian aplikasi. Penyusunan laporan keuangan desa memerlukan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang tahapan akhir dalam pengelolaan dana desa, yang 
melibatkan pengintegrasian data dari tahap perencanaan, penganggaran, hingga penatausahaan 
(Ilham & Lusiani, 2022; Nasution et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa tahap akhir dalam 
pengelolaan keuangan desa masih membutuhkan lebih banyak latihan praktis. Oleh karena itu, kami 
membagikan modul pelatihan Siskeudes sebagai bahan referensi untuk praktik mandiri dan 
pembelajaran lebih lanjut serta dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan 
pemahaman siswa dalam aplikasi Siskeudes secara utuh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan praktikum pengoperasian aplikasi Siskeudes di SMKN 1 Turen berhasil memberikan 
peningkatan kompetensi yang signifikan kepada guru akuntansi dalam mengelola keuangan desa. 
Berdasakan hasil dari analisis pre-test dan post-test, para peserta pelatihan menunjukkan peningkatan 
rata-rata kompetensi sebesar 77%, yang mencerminkan efektivitas dari kegiatan pelatihan ini. 
Keterampilan yang ditingkatkan mencakup penginputan data umum desa, penganggaran, 
penatausahaan, dan pelaporan keuangan desa, meskipun masih terdapat beberapa tantangan pada 
penyusunan laporan keuangan dan pengalaman praktis dalam pengoperasian aplikasi. Peningkatan 
yang signifikan tercatat dalam kemampuan penginputan data anggaran dan penerimaan keuangan, 
namun tantangan lebih besar muncul pada tahapan yang lebih kompleks seperti pembuatan laporan 
keuangan desa. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan lanjutan dan praktik mandiri secara 
berkala agar para peserta dapat lebih mahir dan menguasai aplikasi Siskeudes secara menyeluruh. 
Pembagian modul pelatihan juga menjadi salah satu langkah strategis untuk memastikan 
keberlanjutan hasil pelatihan dan memperkuat pemahaman peserta. 

Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kompetensi 
guru akuntansi dalam mengoperasikan aplikasi keuangan desa serta mempersiapkan lulusan SMK 
yang siap berperan dalam mengelola keuangan desa secara efektif dan akuntabel. 
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